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METODE PENELITIAN

A. Setting atau L okas Pendlitian

Tempat penelitian di MTs Nurul Huda Dempet Demak. Dengan dasar
pertimbangan sebagal berikut.

1. Semua pihak sekolah yang bersedia membantu untuk mengadakan
penelitian.

2. Suasana sekolah yang nyaman, tertib, dan rapi, sehingga proses
pembelgjaran dapat berlangsung dengan baik dan memudahkan pendliti
dalam mengadakan penelitian.

B. Subyek Penelitian

Adapun subyek penelitian yang dikenai tindakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Siswadi kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet Demak.

2. Pendliti sebagai pengamat sekaligus guru dan berkolaborasi dengan guru
figih yaitu Bapak Muhammadun, S.Pd.l di dalam melakukan pembelgjaran
ini.

3. Pembelgjaran di kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet Demak yang selama
ini terjadi banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sgja
dengan guru sebagi pusat pembelgaran sehingga siswa pasif dalam
pembelgaran.

Penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada ruang lingkup
masalah penelitian yang bertumpu pada penerapan model pembelgaran
Active Learning tipe Card Sort dikombinasikan dengan simulasi dalam
pembejaran figih materi pokok haji dan umroh untuk meningkatkan prestasi
dan keaktifan belgjar siswakelas V111 MTs Nurul Huda Dempet

C. Datadan CaraPengumpulan Data

Data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, khususnya pada proses

pelaksanaan tindakan kelas, sedang untuk mendapatkan data pendliti

menggunakan beberapa metode untuk menggali informasi yang dibutuhkan.
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Metode yang dipaka oleh peneliti untuk mendapatkan informasi tersebut
antaralain sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis.*

Sumber dokumentasi pada dasarnnya merupakan segala bentuk
sumber informasi yang berhubungan dengan dokumen baik resmi maupun
yang tidak resmi.

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui dan
mendapatkan daftar nama peeserta didik yang menjadi sample penelitian
yaitu Classroom Action Research.

2. Pengamatan (observasi)

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap subyek dengan
menggunakan seluruh alat inderanya.?

M etode pengamatan (observasi), cara pengumpulan datanya terjun
langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti, populasi (sampel).?

Observas ini  digunakan untuk mendapatkan data tentang
keaktifan siswa kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet setelah melakukan
model pembelgjaran Active Learning tipe Card Sort dan simulasi  pada
pembelgaran figih materi pokok haji dan umroh

3. Tes

Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penentu skor angka.*

Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkan data
prestas belgar siswa kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet setelah

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him.

2 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian suatu Tindakan Dasar, Sie Surabaya, Surabaya;
1996, cet. 4, him. 40

¥ Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, him. 158

*1bid., him. 170
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melakukan model pembelgaran Active Learning tipe Card Sort dan
simulasi pada pembelgaran figih materi pokok haji dan umroh sebagai
evaluasi setelah proses pembelgjaran berlangsung.
D. Prosedur Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral dari Kemmis dan
Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindakan pembelgjaran berdasarkan
refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan pada siklus sebelumnya. Setiap
siklus tersebut terdiri dari empat tahapan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Pendlitian ini
menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart. °

Perencanaan

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

A

Pengamatan

:ﬂ Perencanaan

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

A

Pengamatan

A 4

Perencanaan

Refleksi SIKLUSIII Penaamatan

Pengamatan

Dst

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap. Secara rinci
prosedur penelitian tindakan ini sebagai berikut:
1. Perencanaan

a. Mengidentifikasi khusus

® Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Bumi Aksara, 2006), him. 16
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b. Mengidentifikasi masalah
c. Mencarikan Alternatif pemecahan
d. Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan)
2. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu melaksanakan tindakan
upaya meningkatkan semangat belgar peserta didik pembelgaran Figih
yang telah direncanakan.
3. Observas
Tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan observasi yang telah dipersiapkan. Pendliti
mempersiapkan lembar observasi yang telah disiapkan untuk mengetahui
kondis kelas terutama semangat belgjar peserta didik dalam pembelgaran.
Penelitian ini hasil pengamatan kemudian dicari solusi dari permasalahan
yang ada pada waktu pembel g aran berlangsung.
4. Refleksi
Data-data yang diperolen melalui observas dikumpulkan dan
dianalisis. Berdasarkan hasil observasi guru dapat merefleks diri tentang
upaya meningkatkan semangat belgar peserta didik untuk pembelgaran
figih. Melihat dan observasi, apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat
meningkatkan semangat belgar pesertadidik dalam pembelgjaran figih.

Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui kelemahan
kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat digunakan
untuk menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya.

Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan penelitian tindakan
kelas yang akan dilaksanakan di kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet setelah
melakukan model pembelgaran Active Learning tipe Card Sort
dikombinasikan dengan simulasi pada pembelgjaran figih materi pokok haji

dan umroh.
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] Waktu (minggu) ke-
No. | RencanaKegiatan 7 2 3 4 |5 |6 |7 |89 |10

1 Observasi Awal X
Persiapan
Menyusun konsep X
pel aksanaan
Menyepakati X
jadwal dan tugas
Menyusun X
Instrumen
Diskusi konsep X
pel aksanaan
3. Pelaksanaan

Menyiapkan kelas X
dan dat
Pelaksanaan  Pra X
siklus
Pelaksanaan Siklus X
I
Melakukan X | X
tindakan siklus |
Pelaksanaan Siklus X
I
Melakukan X | X
tindakan siklus 1
Pelaksanaan Siklus X
11
Melakukan X
tindakan siklus 111
4, Pembuatan X
Laporan
Menyusun konsep X | X
laporan
Penyelesaian X
Laporan

Instrumen Penelitian
Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan peserta didik adalah:
1. Lembar observas
Lembar observasi adalah lembar pengamatan yang harus diisi oleh
observer. Lembar observasi beris tentang kegiatan guru dan aktifitas
siswa dalam pembel gjaran.
Dalam pendlitian ini ada beberapa aspek yang menjadi bahan

pengamatan peneliti diantaranya:
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A. Peserta didik mendengarkan dengan seksama penjelasan guru
B. Pesertadidik aktif dalam proses pembelgaran
C. Pesertadidik mempunyai rasaingin tahu yang tinggi
D. Peserta didik aktif dalam kerja dalam kelompok
Tabel 1

Contoh Tabd Lembar Observas

Jumlah
Aspek Pengamatan o
No | Nama Aktifitas

A |B |C |D

JUMLAH

2. Instrumen evaluasi
Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperoleh hasil yang telah
sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedang bentuk evaluas yang
dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar peserta didik adalah soa pilihan
ganda sebanyak 10 soal, dimana setiap item yang benar nilai 1, dan salah
0.

Tabel 2
Contoh Tabel
Model Penilaian tes

No Nama Hasi| tes Tertulis

Indikator Keberhasilan
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan ini

apabila

1. Adanya peningkatan keaktifan belgjar siswa kelas VIII MTs Nurul Huda
Dempet yang mencapai 70 %.

2. Meningkatnya prestasi belagjar materi haji dan umroh siswakelasVIII MTs
Nurul Huda Dempet, yang ditandai rata-rata nilai hasil kuis lebih dari 7,0.
Dan rata siswa yang mendapatkan nilai tersebut adalah 70 %
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G. Metode Analisis Data
1. AnalisisKudlitatif

2.

Digunakan  untuk  menggambarkan  keberhasilan  model
pembelgjaran Active Learning tipe Card Sort dikombinasikan dengan
simulasi dalam pembelgaran materi hgji dan umroh di kelas VIII MTs
Nurul Huda Dempet dengan melihat tanda-tanda perubahan pada siswa
dalam proses pembel gjaran.

Analisis Kuantitatif

Digunakan untuk menganalisis jumlah siswa yang mengalami
peningkatan hasil belgjar dalam pembelgaran materi hgi dan umroh
dengan menggunakan Active Learning tipe Card Sort dikombinasikan
dengan simulasi d di kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet yang diperoleh
dari tindakan siklusl, 11, 111.

Data tersebut dapat diolah dengan materi prosentas dengan

menggunakan rumus.
p= X100 %°
N

Keterangan: P = Prosentase jawaban
F = Frekuensi jawaban

N = Jumlah responden

® Muslim, Aplikasi Statistik, (Semarang: |AIN Walisongo, 1996), him. 18.



